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Abstract: The Banjar tribe is a tribe that lives in South Kalimantan, Indonesia, and has a rich cultural tradition. One of the traditions that is still preserved by the Banjar tribe is Bagandang Nyiru, a traditional tradition that involves Islamic educational values. This research aims to capture the traditional practice behavior of the Banjar tribe with Bagandang Nyiru in searching for missing people, which has been passed down from generation to generation. The research method used in this study includes in-depth interviews with individuals involved in the process of searching for missing persons using the Bagandang Nyiru tradition. The focus of this research is the discussion of the Bagandang Nyiru Tradition in the Banjar Tribe with questions to be answered, among others: First, the tools used for bagandang nyiru; Second, the procession or implementation of bagandang nyiru; Third, the value of Islamic education in the bagandang nyiru tradition. 
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Abstrak: Suku Banjar adalah suku yang bermukim di Kalimantan Selatan,Indonesia,dan memiliki tradisi budaya yang kaya. Salah satu tradisi yang masih dilestarikan oleh suku Banjar adalah Bagandang Nyiru,sebuah tradisi adat yang melibatkan nilai-nilai pendidikan islam. Penelitian ini bertujuan untuk memotret perilaku praktik tradisional suku Banjar dengan Bagandang Nyiru dalam mencari orang yang hilang, yang diwariskan secara turun-temurun. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mencakup wawancara mendalam dengan individu yang terlibat dalam proses pencarian orang yang hilang menggunakan tradisi Bagandang Nyiru. Fokus penelitian ini adalah pembahasan mengenai Tradisi Bagandang Nyiru pada Suku Banjar dengan pertanyaan yang ingin dijawab antara lain : Pertama ,alat yang digunakan untuk bagandang nyiru; Kedua,Prosesi atau pelaksanaan bagandang nyiru; Ketiga ,nilai pendidikan islam dalam tradisi bagandang nyiru. 
Kata kunci: Suku Banjar, Nilai Pendidikan Islam, Bagandang Nyiru

PENDAHULUAN
          Tradisi merupakan kebiasaan suatu masyarakat yang memiliki makna dan nilai yang  terus  dijaga  dan  dilakukan  secara  turun-menurun.  Kata  Tradisi  memiliki makna  yaitu:  Pertama, adat kebiasaan turun-menurun (dari nenek moyang) yang masih dijalankan dalam masyarakat; dan Kedua, penilaian atau anggapan bahwa cara-cara yang telah ada merupakan yang paling baik dan benar.[footnoteRef:1] [1: Kamus Besar Bahasa Indonesia Online, https://kbbi.web.id/tradisi.] 

Tradisi sebagai wujud  sistem  sosial  yang  bersifat  konkret  dan  dapat  diamati  berupa  aktivitas manusia   yang   saling   berinteraksi   dan   selalu   mengkuti   pola-pola   tertentu berdasarkan adat tata kelakuan yang ada dalam masyakat.[footnoteRef:2] [2: Pusat Data dan Statistik Pendidikan dan Kebudayaan.  Analisis Kearifan Lokal Ditinjau Dari Keragaman Budaya Tahun 2016 (Jakarta: Kemdikbud RI, 2016), hlm. 12.] 

          Masyarakat Banjar merupakan salah satu kelompok etnis yang memiliki warisan budaya yang kaya dan unik. Penelitian tentang tradisi mereka dalam pencarian orang yang hilang adalah bagian penting dari upaya memahami lebih dalam aspek kehidupan sosial, spiritual, dan kebudayaan mereka. Bagandang Nyiru merupakan metode atau teknik khusus yang digunakan oleh masyarakat Banjar dalam pencarian orang yang hilang. Latar belakang perlu menyoroti bagaimana metode ini berkembang, bagaimana diwariskan dari generasi ke generasi, serta bagaimana nilai-nilai budaya dan spiritualitas terkait dengan metode ini.
         Fenomena orang yang hilang adalah situasi yang memerlukan respons cepat dan tepat. Dalam konteks masyarakat Banjar, pencarian orang yang hilang melalui tradisi Bagandang Nyiru mencerminkan kearifan lokal yang unik, yang mungkin memiliki implikasi dan nilai tambah dalam skenario pencarian darurat atau situasi tertentu. Tradisi Bagandang Nyiru juga bisa membuka peluang untuk mengintegrasikan aspek-aspek tradisional dengan teknologi modern. Hal ini dapat menghasilkan strategi pencarian yang lebih efektif dan berkelanjutan, yang menggabungkan nilai-nilai budaya dengan kemajuan teknologi.
Sebelum mengenal handphone anak-anak di Daerah Banjar, biasanya mereka lebih sering bermain dengan mainan tradisional. Entah bermain daprak, ajak tukup (petak umpet), maling malingan (polisi dan maling), batungkau, dan banyak lagi permainan tradisional yang dimainkan untuk mengisi waktu luang mereka dari saat pulang sekolah hingga matahari terbenam.
Karena hari sudah mulai gelap atau hampir malam, biasanya anak anak yang bermain disuruh pulang oleh orang tuanya agar cepat cepat mandi dan segera untuk ke langgar untuk sholat maghrib. Namun, tidak sedikit yang bandel karena terlalu asik bermain hingga lupa bahwa hari sudah hampir malam. Dan sang ibu biasanya menakut nakuti bahwa apabila pulang terlalu malam berbahaya bisa di sembunyikan oleh hantu.
Nah, nyiru atau tampah di Daerah Banjar tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk menampi beras, namun juga sering di gunakan untuk mencari anak-anak yang hilang dengan cara memukul nyiru tersebut sambil memanggil nama anak yang hilang tersebut
METODE PENELITIAN
Pada penelitian ini menggunakan pendekatan dengan model kualitatif deskriptif karena pendekatan dengan tipe ini   dirassa sesuai untuk digunakan dalam penelitian ini. Adapun beberapa pengertian menurut para ahli mengenai pendekatan kualitatif. Pertama Pendekatan kualitatif merupakan penelitian dengan menggunakan strategi berpikir kritis dan analitis yang menekankan  pada  pencarian  makna,  pemahaman,  konsep,  ciri-ciri,  gejala,  simbol,  dan deskripsi suatu fenomena, terfokus dan menggunakan beberapa metode, natural dan holistik, mengutamakan  kualitas,  menggunakan  banyak metode dan disajikan dalam bentuk narasi. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa tujuan penelitian kualitatif adalah untuk menemukan jawaban  atas  suatu  fenomena  atau  pertanyaan  melalui  penerapan  proses  ilmiah  secara sistematis   dengan   menggunakan   metode   kualitatif.[footnoteRef:3]    Kedua   penelitian   kualitatif   atau naturalistik, yaitu penelitian datanya alami dan apa adanya (naturalistik, natural setting), tidak diubah menjadi simbol atau angka dengan tujuan untuk mengetahui kebenaran di balik data yang  dikumpulkan.  Kebenaran yang dimaksud merupakan suatu generalisasi yang dapat diterima oleh akal sehat di kalangan manusia, khususnya pada peneliti itu sendiri.[footnoteRef:4] [3: MA Dr. Umar Sidiq, M.Ag Dr. Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang Pendidikan, Journal of Chemical Information and Modeling, vol. 53, 2019, ]  [4:  Bruno Bettelheim, Scanned by CamScanner کمزاری, A Psicanalise Dos Contos de Fadas. Tradução Arlene
Caetano, 1980,] 

Creswell (2019), menjelaskan, dalam prosedur pengumpulan data kualitatif, identifikasilah lokasi-lokasi atau individu- individu yang sengaja dipilih. Responden ditentukan sesuai dan relevansi dengan data yang dibutuhkan peneliti.[footnoteRef:5] Pendapat tersebut didukung oleh Sukmadinata (2011), metode penelitian kualitatif merupakan penelitian untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap kepercayaan, persepsi, pemikiran secara individual maupun kelompok.[footnoteRef:6] [5: Creswell, J. W. (2019). Research Design Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif dan Campuran. Yogyakarta: Pustaka Pelajar]  [6:  Sukmadinata, N.S. 2011. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Remaja Rosadakarya] 

Menurut Semi (2012, hlm.23) metode deskriptif adalah metode yang dilakukan dengan tidak menggunakan angka-angka, tetapi menggunakan penghayatan terhadap interaksi antar konsep yang sedang dikaji secara empiris.[footnoteRef:7] [7:  Semi, M. Atar. 2012. Metode Penelitian Sastra. Bandung: Angkasa.] 

Hal ini ditegaskan oleh Moleong (2011) menyebutkan, penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata- kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.[footnoteRef:8]  [8:  Moleong, Lexy J. (2012). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung : PT Remaja Rosadakarya] 

Teknik penelitian yang digunakan adalah dengan mengunakan teknik studi Pustaka dan observasi. Teknik studi Pustaka dilakaukan pada saat mengumpulkan bahan-bahan yang relevan dengan penelitian dari perpustakaan berupa buku-buku, dokumen, skripsi atau jurnal-jurnal ilmiah lainnya yang relevan dan mendukung untuk menggambarkan atau mendeskripsikan tentang tradisi bagandang nyiru. Dengan metode ini, data yang telah dikumpulkan, diidentifikasi, dianalisis, dideskripsikan, lalu diinterpretasikan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

PEMBAHASAN
1. Pengertian Tradisi
Kata  tradisi  merupakan  kata  yang  terjemahannya  berawal  dari  kata  turats  yang merupakan Bahasa arab terdiri dari kata wa ra tsa. Yang bentuk dari masdarnya kepada segala sesuatu yang diwarisi oleh orang tua atau para leluhur, baik itu berupa harta benda maupunn pangkat kebangsawanan. Tradisi dalam Bahasa latinnya adalah traditio yaitu transmisi atau suatu  kebiasaan  yang  jika  diartikan  adalah  sesuatu  yang  telah  lama  dipraktikkan  dan merupakan bagian dari kehidupan masyarakat sosial, dari negara, budaya, atau agama.  Ini terjadi karena adanya informasi yang disampaikan turun temurun yang didasari dari perbuatan maupun lisan, agar suatu tradisi itu sendiri tidak hilang.[footnoteRef:9] [9:  B A B Iii, A Pengertian Tradisi, and Pengertian Tradisi, “34 1 26,” no. November 2017 (n.d.): 26–46.] 

Menurut kamus webster tradisi diartikan sebagai seperangkat aturan yang berkaitan dengan suatu karya atau seni atau juga konvensi dengan adanya pokok bahasan, motif atau gaya serta symbol yang diturunkan dari satu generasi kegenerasi berikutnya. Sementara itu menurut  Thomas  Hidya  Tjaya  mengartika  suatu  tradsi  sebagai  seperangkat  praktik  dan kepercayaan  yang diturunkan secara sosial dari masa  lalu atau pewarisan kpercayaan atau kebiasaan dari generasi satu sampai berikutnya.[footnoteRef:10] [10:  A Pengertian Tradisi, “Edward Shils, Tradition (Chicago: The University of Chichago Press, 1981), 12 1,” n.d., 1–32.
] 

Sedangkan dalam Islam tradisi mencakup segala sesuatu yang berasal atau berkaitan dengan lahirnya jiwa keIslaman. Yang mana Islam menjadi kekuatan spiritual dan moral yang mempengaruhi, memotivasi, dan meberikan karakter terhadap kepribadian seseorang. Dengan adanya kebisaan-kebiasaan yang ada dalam keseharian seseorang.
Berdasarkan beberapa pengertian yang dibahas di atas, dapat disimpulkan bahwa tradisi merupakan suatu kebiasaan dengan didasari suatu kepercayaan dan keyakinan dan bukanlah sesuatu yang adanya hanya pada masa lalu, melainkan terus berlanjut  sampai saat ini dan bahkan akan terus ada pada masa yang akan datang. Dengan kata  lain tradisi tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari masyarakat. 
2. Nilai Pendidikan Agama Islam
a. Nilai
Supaya penelitian yang sayabahas ini lebih terarah, maka ada beberapa hal yang harus dijelaskan  terlebih  dahulu  tentang  apa  itu nilai  Pendidikan  Islam.  Kemudian
sebelum membahas lebih lanjut tentang nilai pendidikan islam,  penulis akan menjelaskan pengertian dari nilai itu sendiri supaya lebih mudah memahami dan mengembangkan apa yang akan dibahas selanjutnya.
Menurut Baier (Mulyana, 2004:8), nilai dibentuk dengan konsep yang berbeda, hal ini disebabkan   oleh  cara  pandang  dari  sudut  yang  berbeda.  Misalnya,   seorang   sosiolog mengartikan nilai sebagai harapan, kebutuhan, dan kegembiraan seseorang, yang tunduk pada suatu sankni dan tekanan sosial. Kemudian seorang psikolog akan menjelaskan bahwa nilai adalah kecenderungan perilaku yag muncul dari gejala-gejala psikologis, seperti adanya suatu harapan,   motif,   perilaku,   kebutuhan   serta   keyakinan   yang   dimiliki   seseorang   dalam perbuatannya.  Sedangkan ahli antropologi  memandang  nilai sebagai “harga” yang melekat pada pola budaya kemasyarakatan, seprti Bahasa, adat istiadat, kepercayaan, hukum, bentuk organisasi sosial yang dikembangkan oleh manusia. Perbedaan pandangan.
Dari  pengertian  diatas  dapat  disimpulkan  bahwa  nilai  adalah  segala  sesuatu  yang berkaitan dengan tingkah laku manusia, baik maupun buruk, yang diukur dari agama, tradisi, moralitas, etika, dan budaya yang digunkan dalam masyarakat.
b. Pendidkan  Islam
Dalam KBBI mengartikan  bahwa  Pendidikan  sebagai  proses  perubahan  sikap  dan perilaku seseorang atau kelompok dalam Upaya pendewasaan diri. Undang-undang Nomor 20 tahun  2003  tentang  Sistim  Pendidikan  Nasional  Bab I pasal  1 ayat 1  dinyatakan  bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
	Azra mengatakan,  yang dimaksud dengan Pendidikan  dalam konteks Islam  adalah pengajaran  dan pembimbingan  dalam ajaran-ajaran  Islam. Dari definisi  diatas  elas bahwa Pendidikan  yang dimaksud  mempunyai  arti bagi penanggung  jawab  Pendidikan,  misalnya guru. Hal ini memberikan siswa ruang yang cukup dengan hak penuh untuk mencapai potensi mereka. Guru hanya berperan sebagai fasilitator dalam memanfaatkan potensi siswa. Kerangka dasar pemahaman ini menekankan penghargaan guru terhadap siswa sebagai pmilik potensi
yang beragam. Menurut ramayulis, yang dimaksud dengan Pendidikan adalah bimbingan atau
dukungan yang sengaja diberikan orang dewasa kepada siswa untuk membantunya menjadi dewasa.
Jika  kita  perhatikan  dari  beberapa  pengertian  di  atas,  maka  dapat  kita  ketahui bahwasanya  Pendidikan  agama  islm  adalah  suatu  proses  perubahan  sikap,  perilaku  dan pendewasaan seseorang baik secara sadar atau terencana untuk mengembangkan potensinya dengan nilai-nilai yang terkandung didalamnya.[footnoteRef:11] [11:  “Buku - Transformasi Nilai - Zul d.Pdf,” n.d.] 

Nilai-nilai  pokok  yang  diajarkan  dalam  Islam  antara  lain  iman,  Islam  dan  Ihsan, sebagimana sabda Rasulullah SAW dalam sebuah Hadist yang diriwayatkan oleh Umar Bin Khathtab bahwa “bahwa nilai-nilai pokok ajaran agama Islam secara keseluruha mencakup tiga hal, yaitu iman, Islam dan ihsan” yang mana dalam sudut pandang Ansari mengatakan bahwa sistematika ajaran Islam, Khususnya terletak pada Aqidah, hukum syari’ah dan etika. Jadi pada intinya iman, Islam dan Ihsan sama dengan Aqidah, syariah dan akhlak.[footnoteRef:12] [12:  Bunga Sari, “NILAI-NILAI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM TRADISI KENDURI DI DESA TALANG BUAI KECAMATAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI BENGKULU,” 2018] 

3. Tradisi Bagandang Nyiur
a. Pengertian Nyiru
       Pada zaman dahulu ketika ada yang hilang baik itu anak-anak maupun orang dewasa maka orang kampung akan mencarinya bersama-sama sambil menabuh nyiru.Nyiru adalah salah satu benda bundar untuk menampi beras. Dalam tradisi banjar ketika ada seseorang yang hilang dan diduga sesat ke alam sebelah yaitu alam jin maka yang dilakukan dan mencarinya sekaligus “Bagandang Nyiru “.[footnoteRef:13] [13:  M. Taslimurrahaman S, Heny Mawarni, Melangkah Bersama , Mitra Cendekia Media. (9) Juli 2022] 

     Nyiru atau Tampah merupakan anyaman yang terbuat dari bambu yang di belah tipis dan di anyam dengan membentuk bundar. Biasanya, nyiru atau tampah digunakan masyarakat banjar sebagai alat untuk menampi beras atau gabah agar memisahkan antah beras yang setelah itu bisa untuk dimakan atau di jual 
b. Kepercayaan Kepada Makhluk Gaib
Menurut Humaidy mengutip Alfani Daud bahwa perkara gaib dalam sistem kepercayaan dari kebudayaan Banjar terbagi kepada 3 kelompok :
1) Pertama, disebut sebagai Arwah yang kebanyakan merupakan jelmaan dari manusia yang bagaib (moksa), pertapaan yang tak sempurna atau menyeleweng dan mauntal minyak mistis (minyak bintang, minyak gajah, minyak kuyang, rangka hirang dll) untuk jalan ke kiri atau menjadi golongan hitam. 
2) Kedua, memang dari sononya sebagai makhluk gaib yang disebut sebagai Muwakkal dan Khadam. 
3) Ketiga, makhluk di luar dari keduanya, bukan Arwah bukan pula Muwakkal, seperti semacam peliharaan gaib yang bisa diperalat dan dipergunakan seseorang. 
Rumitnya kategori ini, tidak jelas, definisi menjadi sukar dipahami, karena di masyarakat Banjar semuanya bisa disebut hantu setidaknya dalam setiap bagian. Beda dengan cara berpikir Barat dalam mengkategori makhluk gaib. Menurut Husnul Athiya, Barat mengkategorikan makhluk gaib menjadi tiga juga, yaitu :
1) Pertama, Hantu yang merupakan arwah penasaran yang bergentayangan seperti mati terbunuh. 
2) Kedua, monster yang merupakan roh yang merasuk binatang-binatang tertentu hingga menjadi sangat ganas dan menakutkan, menyeramkan dan mengerikan. 
3) Ketiga, ruh yakni semacam makhluk gaib yang mandiri, tidak tergantung jasad manusia dan binatang, apalagi terikat kepada keduanya.
Kemudian, Humaidy menyebut nama beberapa Hantu yang lekat dalam kultur masyarakat Banjar semisal Hantu Kuyang (pr), Hantu Sandah (pr), Hantu Beranak (pr), Sundal Bolong (pr), Setan Gundul (lk), Hantu Banyu (lk), Hantu Api, Hantu Suluh, Atakau, Agaman, Mariaban, Hantu Pidara, Hantu Pulasit, Hantu Karugkup, Buhaya Kuning, Buhaya Putih, Naga, Macan, Tambun dan lain-lain.[footnoteRef:14]   [14:  Rahmadi, Rahmadi (2022) Agama dan Budaya Masyarakat Banjar: Ikhtisar Tematis Hasil Penelitian Agama dan Lokalitas. Zahir Publishing, Yogyakarta] 

Mungkin ada Keyakinan lain atas keberadaan hantu-hantu di masyarakat Banjar yang bisa menjadi pembenaran juga. Seperti Hantu Beranak kata Humaidy lagi adalah hantu perempuan ibu-ibu yang mempunyai anak perempuan juga. Menurut kepercayaan masyarakat Banjar, ia suka muncul di senja hari di Batang Mandi, bermain-main dengan anaknya. Saat ada anak manusia apalagi masih kanak-kanak ikut mandi, maka mereka akan marah dan mengganggu anak itu bahkan sampai menculiknya untuk disembunyikan. Dulu sering sekali, terjadi anak yang keluar diwaktu senja diculik Hantu Beranak, untuk menemukannya masyarakat Banjar memperbuat upacara Bagandang Nyiru. Biasanya dengan upacara tersebut anak yang diculik akan ditemukan dalam keadaan berlendir karena sudah dijilati Hantu Beranak.
Kepercayaan terhadap Hantu Beranak ini, bisa jadi hanya memperteguh anjuran agama dan anjuran adat istiadat yang melarang keluar rumah dikala senja dalam menakut-nakuti. Di dalam ajaran Islam, dalam sebuah Hadis menganjurkan agar umat Islam di waktu senja jangan keluar rumah, kecuali untuk ibadah (salat berjamaah ke Masjid atau Langgar), karena pada saat senja setan dan iblis berkeliaran untuk mencari mangsa .[footnoteRef:15] Kemudian, pada adat-istiadat orang-tua melarang anaknya keluar rumah di waktu senja khawatir tasimbaya terkena black magic yang memang sengaja dilepas, dikeluarkan dan dihamburkan oleh si empunya, Magician Hitam untuk dibiarkan liar mencari mangsa. [15:  Abdullah Muhammad Yusron, Muhammad. Kajian Interpretasi Hadis Tentang Larangan Bagi Anak-anak untukKeluar Rumah saat Magrib. JAWAMI’UL KALIM: Jurnal Kajian hadis 1 No. 2 (2023).] 

c. Cara Melakukan Bagandang Nyiru
Biasanya, untuk mencari orang hilang dengan bagandang nyiru dilakukan beramai-ramai oleh warga sekitar yang juga ikut turut membantu mencari anak hilang yang katanya di sembunyikan oleh hantu atau makhluk ghaib. Pencarian biasanya di lakukan saat anak tersebut tidak pulang kerumah, dari lewat petang sampai ditemukan dan waktunya tidak tertentu.
d. Mengapa Mitos Ini Berlangsung?
Mitos yang diyakini dimasyarakat Banjar bahwa mencari orang hilang dengan bagandang nyiru tersebut, bisa membuat si hantu atau makhluk ghaib yang menyembunyikan anak tersebut pergi menjauhi si anak. Dan menghampiri orang-orang yang melakukan begandang nyiru, karena anggapan masyarakat bahwa makhluk ghaib itu suka dengan acara gamelan, musik-musikan, dan hal yang berkaitan dengan orang ramai. Sehingga anak yang disembunyikan makhluk ghaib tersebut bisa menjauh dari tempat persembunyian.
Anak-anak yang di temukan biasanya berada di bawah pohon besar, di bawah kolong rumah (orang banjar biasanya memiliki rumah yang terdapat ruang di bawah rumahnya), atau tidak sedikit yang di temukan di atas pohon. Kondisi anak yang hilang tersebut, setelah di temukan dalam keadaan bingung dengan badan berlumuran seperti kelenjar dan berminyak. Setelah dapat menemukan anak tersebut, biasanya orang tua si anak melakukan selamatan dan syukuran karena telah menemukan anak tersebut.
e. Fenomena di Masyarakat 
Mencari orang hilang dengan begandang nyiru, masih berjalan sampai sekarang apabila ada kejadian hilangnya anak. Entah mitos atau fakta namun, bagandang nyiru ini sudah menjadi tradisi pada masyarakat banjar terutama di Wilayah Banjar pahuluan.
Mencari orang hilang dengan “Bagandang Nyiru” merupakan Tradisi masyarakat Banjar. Yang di laksanakan Pada tahun 2016 di jalan Karang Anyar 2 Komplek Balitan 2 RT : 39 Kelurahan : Loktabat Utara, Kecamatan : Banjarbaru Utara, Kota : Banjarbaru, Kalimantan Selatan.
Hasil Wawancara
Berdasarkan hasil wawancara Penulis dengan Ibu Sugintan, Seorang Warga yang tinggal  di jalan Karang Anyar 2 Komplek Balitan 2 RT : 39 Kelurahan : Loktabat Utara ,Kecamatan : Banjarbaru Utara ,Kota : Banjarbaru, Kalimantan Selatan.Berusia kurang lebih 41 tahun ,Beliau bercerita bahwa beliau bersama warga komplek balita 2 melaksanakan Tradisi “Bagandang Nyiru” untuk mencari Anak yang hilang bernama Wisnu (salah Seorang anggota kuda lumping.
 Pada 7 Tahun yang lalu di Komplek Balitan 2 di Komplek Balitan 2 di laksanakan Acara Perkawinan oleh warga Jawa Kental. Menurut kepercayaan Tradisi masyarakat Banjar ,Apabila melaksanakan Acara Perkawinan harus ada Sajin yang di letakkan di samping atau di bawah Pelaminan ,Tetapi warga yang melaksanakan Acara Perkawinan tersebut tidak melaksanakan hal tersebut.
Bersamaan dengan hal itu ketika waktu magrib ada warga yang kehilangan anak, ketika dicari dan ditanyakan sebelumnya ada 3 orang warga yang melihat anak tersebut (salah satunya pak RT setempat) sedang mencari sendal yang hilang di belakang Komplek.Tetapi di cari di tempat tersebut anak itu sudah tidak ada.
Seketika dilakukan pencarian di seluruh Komplek Sampai di Komplek Sebelah oleh sebagian besar warga Komplek Balitan 2. Ketika di komplek sebelah warga bertemu dengan seorang anak yang dipercayai Indigo.Anak tersebut berkata : Bawa Wisnu sedang bermain bola di lapangan belakang Komplek ,Tetapi ketika di datangi tempat tersebut tidak ada seorang pun warga yang melihat .
Waktu sudah melewati Isya terjadi kesurupan pada 3 orang warga ,salah satunya anak -anak yang bernama Adit.Dan saat kesurupan anak tersebut mengatakan bahwa :Acara perkawinan yang di laksanakan tidak minta izin dan tidak menyediakan sajin.Dan saat itu pula anak tersebut meminta sajin berupa Roko lenting,Sirih kinangan,Kopi hitam panas dan susu putih .Kemudian warga yang melaksanakan acara perkawinan tersebut menyiapkan sajin yang di minta si anak kesurupan,lalu si anak meminum kopi hitam panas hingga menyebabkan bibir anak tersebut melupuh.Dan anak kesurupan tersebut mengatakan bahwasanya Wisnu berada di lapangan belakang komplek sedang bermain bola,setelah bermain bola wisnu akan makan dan di kembalikan. Dan setelah kejadian di atas Bu RT setempat mengusulkan kepada warga untuk melaksanakan “Bagandang Nyiru”mencari anak yang hilang.Karena menurut tradisi masyarakat Banjar,Anak yang hilang kerena di sembunyikan makhluk gaib (Hantu) bisa kembali dengan bagandang nyiru.
Adapun Tradisi “bagandang Nyiru “ di laksanakan warga komplek Balitan 2 pada pukul 21.00 sampai pukul 01.00 malam.Dengan cara memukul nyiru menggunakan Wancuh (sendok nasi ) dari kayu.sambil memanggil anak yang hilang (Wisnu) ketika mencari berkeliling komplek. Kemudian pada pukul 02.00 malam anak yang hilang kembali berada di samping rumahnya dengan keadaan ketakutan tanpa baju dan badannya berlendir seperti putih telur.Setelah itu Wisnu di tanya oleh warga “.Dari mana” ?.Lalu Wisnu bercerita bahwa dia datang dari bermain bola di lapangan belakang komplek.Dan dia melihat dan mendengar ketika warga keliling komplek mencarinya sanbil menyebut namanya.Namun Wisnu tidak terlihat oleh warga tersebut .Karena di tutupi dengan daun pisang oleh makhluk gaib.
Selain bermain bola Wisnu juga diberi makanan berupa mie .Menurut  kepercayaan warga setempat itu bukan mie melainkan cacing yang di hidangkan untuk Wisnu.Dan wisnu juga bercerita bahwa dia kembali ke samping rumah menggunakan Pesawat terbang (dari atas ). Jadi menurut ibu Sugintan setelah kejadian tersebut “Alhamdulillah “.Anak -anak warga komplek balitan 2 tidak ada lagi yang berkeliaran atau bermain mendekati senja (waktu magrib).selain pergi ke mesjid untuk melaksanakan ibadah shalat magrib.Inilah hikmah yang di dapat dari kejadian tersebut.
 	Menurut Penulis kejadian diatas sesuai dengan hadits yang melarang kita keluar dari  rumah ketika senja, kecuali untuk melaksanakan Ibadah Sholat Magrib. Dijelaskan dalam Sahih Muslim, Rasulullah SAW bersabda:
إِذَا كَانَ جُنْحُ اللَّيْلِ - أَوْ أَمْسَيْتُمْ - فَكُفُّوا صِبْيَانَكُمْ ، فَإِنَّ الشَّيَاطِينَ تَنْتَشِرُ حِينَئِذٍ ، فَإِذَا ذَهَبَ سَاعَةٌ مِنَ اللَّيْلِ فَحُلُّوهُمْ ، وَأَغْلِقُوا الأَبْوَابَ ، وَاذْكُرُوا اسْمَ اللَّهِ ، فَإِنَّ الشَّيْطَانَ لاَ يَفْتَحُ بَابًا مُغْلَقًا
Artinya: Jika sore hari mulai gelap maka tahanlah bayi-bayi kalian sebab iblis mulai bergentayangan pada saat itu. Jika sesaat dari malam telah berlalu maka lepaskan mereka, kunci pintu pintu rumah dan sebutlah nama Allah sebab setan tidak membuka pintu yang tertutup.
 	Dalam ajaran Islam, pada waktu Maghrib dijelaskan bahwa setan datang bersamaan dengan datangnya kegelapan. Setan dan jin ini mulai menyebar mencari tempat tinggal dan tempat berlindung, jumlahnya tak ada yang tahu selain Allah SWT. Para setan yang mencari tempat berlindung ini melarikan diri dari setan lain yang memiliki kekuatan lebih besar. Mereka akan bergerak dengan cepat melebihi kecepatan manusia.Setan-setan ini mencari perlindungan di dalam wadah kosong, rumah kosong dan ada juga yang berlindung di antara orang-orang yang duduk di luar rumah ketika waktu Magrib. Oleh karenanya usahakan untuk tetap berada di dalam rumah ketika waktu Magrib.
f. Nilai Pendidikan Islam 
1) Nilai Akidah
Akidah Islam berisikan ajaran tentang apa saja yang harus dipercaya, diyakini dan   di   imani   oleh  setiap   muslim.   Karena  agama   Islam  bersumber  kepadakepercayaan dan keimanan kepada Allah, maka akidah merupakan sistem kepercayaan yang mengikat manusia kepada Islam.[footnoteRef:16]  Penanaman akidah dimulai sejak manusia dilahirkan dan terus dipupuk dan dipelihara hingga akhir hayatnya. [16:  Rois Mahfud, Al-Islam (Palangka Raya: Erlangga, 2010), hlm. 9.] 

Pendidikan Islam dalam” Bagandang Nyiru “ merupakan Kepercayaan masyarakat Banjar terhadap Makhluk Gaib. Beriman kepada makhluk gaib adalah bahwa hal ini merupakan bagian dari keyakinan dalam agama dan dapat dipahami melalui berbagai dalil. Salah satu dalil yang dapat digunakan untuk memahami pentingnya beriman kepada makhluk gaib adalah firman Allah dalam Al-Qur'an surah Al-Baqarah ayat 3, "Mereka beriman kepada yang gaib dan mendirikan shalat dan membelanjakan sebagian rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka."
Dari ayat tersebut, kita dapat melihat bahwa beriman kepada yang gaib merupakan salah satu syarat penting dalam agama Islam. Keyakinan ini termasuk dalam rukun iman yang mengharuskan umat Muslim untuk mempercayai adanya hal-hal gaib, seperti malaikat, jin, surga, neraka, dan takdir.
Selain itu, beriman kepada makhluk gaib juga membantu seseorang untuk memahami bahwa ada kekuatan yang lebih besar dan lebih tinggi dari manusia di dunia ini. Hal ini dapat menguatkan keyakinan seseorang dan memberikan rasa perlindungan dan ketenangan dalam menghadapi berbagai situasi hidup. Namun, penting juga untuk memahami bahwa beriman kepada makhluk gaib tidak boleh melampaui batas, seperti menyembah atau bergantung sepenuhnya pada makhluk gaib tersebut. Agama mengajarkan agar beriman kepada makhluk gaib tersebut sebagai bagian dari keseluruhan keyakinan dan ibadah kepada Tuhan yang Maha Esa.
Dengan demikian, beriman kepada makhluk gaib merupakan bagian yang penting dalam agama dan dapat dipahami melalui berbagai dalil, seperti firman Allah dalam Al-Qur'an dan ajaran agama yang mengatur hubungan manusia dengan makhluk gaib tanpa melampaui batas yang telah ditentukan.


2) Nilai Akhlak
Akhlak adalah bentuk kejiwaan yang tertanam dalam diri manusia yang dapat menimbulkan perbuatan baik dan buruk, terpuji dan tercela.[footnoteRef:17]  [17:  Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, Manhaj al-Muslim (Madinah: Dar Umar Ibn Khattab, 1976), hlm. 154.
] 

Pedoman terbaik pada bidang akhlak adalah Rasulullah SAW, sebagaimana Allah SWT berfirman dalam
surah Al-Ahzab [33] ayat 21, sebagai berikut:
لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِيْ رَسُوْلِ اللّٰهِ اُسْوَة حَسَنَةٌ لِّمَنْ كَانَ يَرْجُوا اللّٰهَ وَالْيَوْمَ الْاٰخِرَ وَذَكَرَ اللّٰهَ كَثِيْرًاۗ ۝٢
Artinya:  Sesungguhnya telah  ada pada (diri) Rasulullah  itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.
Berdasarkan sifatnya, Akhlak terbagi menjadi dua yaitu: Pertama, akhlak mahmudah atau akhlak terpuji; dan Kedua, akhlak Mazhmumah atau akhlak tercela. Sedangkan berdasarkan objeknya, akhlak dibagikan menjadi Akhlak kepada Allah dan Akhlak kepada Mahluk. Akhlak kepada mahluk terdiri dari: 1) Akhlak kepada Rasulullah  SAW;  2)  Akhlak  kepada  keluarga;  3) Akhlak  kepada  diri  sendiri;  4) Akhlak kepada sesama; dan 5) Akhlak kepada alam lingkungan.[footnoteRef:18] [18:  A. Zainuddin  dan  Muhammad  Jamhari,  Al-Islam 2: Muamalah dan Akhlaq (Bandung: Pustaka
Setia, 1999), hlm. 77-78.] 

Bentuk akhlak Mahmudah seperti: Taubat, Amar Ma’ruf Nahi  Munkar, Syukur, Tawakal, Sabar,  Qana’ah, Tawadhu’ dan  hal baik lainnya, sementara bentuk akhlak Mazhmumah se perti: Takabbur (al-Kibru), Syirik, Nifaq, Iri hati atau dengki, Marah,dan hal buruk lainnya.
Dalam Tradisi Bagandang Nyiru di ajarkan tentang Etika dan Moralitas dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, pentingnya memiliki sikap saling menghormati, membantu sesama, dan menjunjung tinggi nilai kebaikan.
Tradisi Bagandang Nyiru juga mendorong adanya kegiatan social dan kegiatan amal.Masyarakat suku Banjar diajarkan untuk selalu berbagi dengan sesama secara sukarela dan saling membantu dalamkebutuhan sehari-hari maupun dalam situasi darurat. 
3) Nilai Ibadah 
Konsep ibadah menurut Abdul Wahab adalah konsep tentang seluruh perbuatan lahiriah maupun batniah, jasmani dan rohani yang di cintai dan di ridhai Allah.[footnoteRef:19] Ibadah kepada Allah SWT adalah upaya membentuk ketaatan kepada_Nya. [19:  Abdul Hamid dan Beni Ahmad Saebani, Fiqih Ibadah, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), hlm. 62.] 

Allah SWT berfirman dalam surah Az-Zumar [39] ayat 11-12, sebagai berikut:
قُلْ إِنِّي أُمِرْتُ أَنْ أَعْبُدَ اللَّهَ مُخْلِصًا لَهُ الدِّينَ وَأُمِرْتُ لِأَنْ أَكُونَ أَوَّلَ الْمُسْلِمِينَ
Artinya: 11. Katakanlah: "Sesungguhnya aku diperintahkan supaya menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama. 12. dan aku diperintahkan supaya menjadi orang yang pertama-tama berserah diri".
Setelah ditemukannya anak yang hilang dengan Bagandang Nyiru ,Maka masyarakat suku banjar melaksanakan acara syukuran atau selamatan dengan membaca ayat –ayat Al-Qur’an dan Do’a bersama.



KESIMPULAN
 Dari  penjelasan-penjelasan  yang di bahas  di atas  dapat  disimpulkan  bahwa  untuk meninggalkan   suatu  tradisi  tidaklah  mudah  terlebih  suatu  tradisi  sudah   tumbuh  dan berkembang dari generasi kegenerasi sejak awal diciptakan. Nyiru atau Tampah tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk menampi beras, namun juga sering di gunakan untuk mencari anak-anak yang hilang dengan cara memukul nyiru tersebut sambil memanggil nama anak yang hilang karena di sembunyikan oleh hantu.Dan Nilai Pendidikan Islam yang terdapat pada tradisi Bagandang Nyiru  meliputi: Nilai Aqidah; Nilai Ibadah; dan Nilai Akhlak.
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